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ABSTRAKSI 

 

Sarah Saraswati, 2019, NIT:52155578.N, “Analisis Pelaksanaan Pengikatan 

Muatan Kontainer di Kapal Kontainer MV. Sinar Sumba Berdasarkan 

Standar Peralatan Lashing”, skripsi Program Studi Nautika, Program 

Diploma IV, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Capt. H. 

Agus Subardi, M.Mar., Pembimbing II: Andy Wahyu Hermanto, M.T. 

 

Kapal dipilih sebagai sarana angkutan laut yang utama, karena pengiriman 

barang dapat dilaksanakan dalam jumlah yang besar, serta biaya yang dikeluarkan 

lebih kecil dibandingkan sarana angkutan laut yang lain. Kapal pengangkut 

kontainer adalah sebuah kapal yang dirancang khusus untuk mengangkut 

kontainer (container). Pada kapal kontainer tidak lepas dari masalah pengikatan 

muatan kontainer seperti, bagaimana pelaksanaan pengikat muatan kontainer di 

kapal MV. Sinar Sumba, dan apakah yang menyebabkan pelaksanaan pengikat 

muatan kontainer tidak sesuai prosedur, yang sering ditemui pada kapal kontainer 

terutama tentang alat-alat lashing muatan. 

 Metode yang digunakan oleh peneliti untuk mengatasi masalah adalah 

metode fishbone analysis. Data-data penelitian diperoleh dari data primer dan data 

sekunder, sedangkan pengumpulan data diperoleh dari pengamatan, wawancara, 

deskriptif dan kepustakaan.  

 Dalam penelitian mengenai analisis pelaksanaan pengikatan muatan 

kontainer di kapal MV. Sinar Sumba berdasarkan standar peralatan lashing, dalam 

pelaksanaan belum sesuai Standart Operational Prosedure, karena dalam 

pelaksanaan terhambat oleh alat-alat yang kurang mendukung, minimnya 

peralatan lashing untuk muat kontainer adalah salah satu penyebab utama. Karena 

dalam pelaksanaannya, alat lashing sering hilang dan kurang. Dalam lashing 

kontainer, faktor lashing gang yang tidak memahami Standart Operational 

Prosedure, pengikatan muatan juga menjadi penyebab lain dari kurang 

sempurnanya pelaksanaan lashing di kapal. Dari hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa penyebab utama proses pelaksanaan pengikatan muatan 

disebabkan oleh kurang trainning kepada lashing gang dan awak kapal sendiri 

serta kurang dan hilangnya peralatan lashing muatan kontainer. 

Kata Kunci : Muatan, Kapal Kontainer, Lashing. 
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ABSTRACT 

 

Sarah Saraswati,2019, NIT:52155578.N, “Analysis of the Implementation of 

Container Loading at the MV. Sinar Sumba Based on Lashing Equipment 

Standards", Nautical Study Program thesis, Diploma IV Program, 

Semarang Merchant Marine Poltechnic, Advisor I: Capt. H. Agus Subardi, 

M.Mar., Advisor II: Andy Wahyu Hermanto, M.T. 

 

 

Ships are chosen as the main means of sea transportation, because 

shipments of goods can be carried out in large quantities, and costs incurred are 

smaller than other means of sea transportation. Container ship is a ship 

specifically designed to transport containers. In container ships it is inseparable 

from the problem of binding container loads, such as how the binding of container 

cargo is carried out on the MV. Sinar Sumba, and what causes the 

implementation of container loading binder is not according to the procedure, 

which is often found in container ships, especially about lashing equipment. 

      The method used by researchers to overcome the problem is the method of 

fishbone analysis. The research data was obtained from primary data and 

secondary data, while data collection was obtained from observation, interviews, 

descriptive and literature. 

      In the study of the analysis of the implementation of binding container loads 

on MV. Sinar Sumba is based on lashing equipment standards, the 

implementation is not in accordance with the Standart Operational Prosedure, 

because in the implementation it is hampered by tools that are less supportive, the 

lack of lashing equipment to load containers is one of the main causes. Because in 

its implementation, lashing tools are often lost and lacking. In lashing containers, 

the lashing gang factor that does not understand the load binding Standart 

Operational Prosedure is also another cause of the lack of perfect lashing on 

ships. From the results of the study it can be concluded that the main cause of the 

process of carrying out the cargo is caused by lack of trainning to the lashing 

gang and the crew themselves and the lack and loss of equipment lashing 

container loads. 

Keywords : Cargo, Container Ship, Lashing. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Kapal adalah kendaraan air dengan bentuk dan jenis apapun, yang 

digerakkan dengan tenaga mesin, tenaga angin atau tunda, termasuk 

kendaraan yang berdaya dukung dinamis, kendaraan yang berada dibawah 

permukaan air, serta alat apung dan bangunan terapung yang dapat 

berpindah-pindah. Kapal juga berfungsi sebagai alat untuk mengangkut 

penumpang, barang disungai, laut dan sebagainya. Oleh karena itu kapal 

adalah sarana angkutan laut yang sangat dibutuhkan untuk menunjang 

kelancaran pengangkutan suatu barang. Proses pengangkutan barang dari 

satu tempat ke tempat yang lain tersebut dapat dilakukan dengan 

menggunakan berbagai sarana transportasi, salah satunya adalah kapal. 

Sedangkan sarana untuk menunjang proses pendistribusian barang dapat 

dilakukan melalui darat, udara, maupun melalui laut. Itu dikarenakan 

Indonesia merupakan negara kepulauan, dimana pulau yang satu dengan 

pulau yang lainnya dihubungkan dengan laut. Maka sarana angkutan laut 

untuk proses pendistribusian barang menjadi pilihan utama, selain itu 

kegiatan yang dilakukan akan lebih cepat, efektif, dan efisien. 

Di bidang transportasi laut khususnya pengangkutan barang atau 

muatan, telah terjadi perubahan dan peningkatan, yaitu dengan hadirnya  

kontainer (Container) yang menjadi suatu sistem baru. Sekarang ini sudah 
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berdampak menyeluruh pada sistem pengangkutan muatan yang makin lama 

makin meningkat. Kemajuan sistem kontainer yang cukup pesat ini tidak 

lain bertujuan mengantar muatan secara aman, cepat dan efisien dari 

pelabuhan asal hingga sampai pada pelabuhan tujuan untuk menghindari 

kerusakan muatan sekecil mungkin. Oleh karena itu kapal dipilih sebagai 

sarana angkutan laut yang utama karena pengiriman barang dapat 

dilaksanakan dalam jumlah yang besar serta biaya yang dikeluarkan lebih 

kecil dibandingkan dengan sarana angkutan laut yang lain. Pada dasarnya 

sarana transportasi laut lebih cenderung mengutamakan penanganan muatan 

yang lebih efektif dan efesien. Agar hal tersebut diatas dapat dilaksanakan 

dengan baik, dibutuhkan para tanggung jawab serta etos kerja yang tinggi 

para perwira maupun anak buah kapal serta para buruh atau orang darat 

lainnya dalam melaksanakan tugasnya selama diatas kapal.  

Penggunaan kontainer dalam transportasi muatan umum makin 

lama semakin meningkat dengan pesat dan dalam waktu dekat ini dunia 

pelayaran telah terjadi kemajuan yang cukup pesat dalam sistem 

pengamanan kontainer yang bertujuan muatan dapat sampai di pelabuhan 

tiba dengan aman cepat dan biaya terjangkau oleh para pengguna jasa 

angkutan laut. Dalam lancarnya sarana transportasi laut ini kesenjangan 

harga barang satu dengan pulau lainnya dapat distabilsasikan terutama pada 

pulau penghasil (produsen) dan konsumen. Dengan demikian, program 

pemerintah dalam usaha pemerataan pembangunan akan dapat dilaksanakan 

dengan baik dan lancar. Dilihat dari efesiensinya, para produsen sekarang 
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telah banyak menggunakan kontainer untuk pendistribusikan barang mereka. 

Hal ini dikarenakan jalur pendistribusikan barang-barang hasil produksi 

cukup panjang dan jauh hingga ke pelosok desa, sehingga dapat segera 

sampai ketempat tujuan distribusian tanpa mengepak kembali barang hasil 

produksi yang telah dibawa oleh kapal dari produsen ke pelabuhan tujuan . 

Kapal pengangkut kontainer adalah sebuah kapal yang dirancang 

khusus untuk dapat mengangkut kontainer (container) berbagai ukuran. 

Biasanya pada kapal demikian akan dilengkapi dengan alat-alat untuk 

dudukan serta penahan kontainer seperti misalnya, Container Base Cone 

atau disebut kaki Kontainer atau Sepatu Container. Begitu juga untuk 

kekuatan geladaknya harus cukup kuat untuk memikul beban kontainer yang 

diangkutnya, agar nantinya tidak terjadi kesalahan-kesalahan atau hal-hal 

yang tidak diinginkan. 

Untuk itu muatan kontainer yang dibawa oleh kapal haruslah 

benar-benar aman baik dari segala situasi, kondisi, maupun keadaan selama 

pelayaran sehingga muatan kontainer tersebut tidak mengalami kerusakan 

baik dari pelabuhan muat hingga sampai di pelabuhan bongkar atau 

pelabuhan tujuan. Dalam mengurangi kerusakan fisik terhadap kontainer dan 

muatannya maka penataan muatan selama proses pemuatan di pelabuhan 

dan tata cara lashing yang sesuai standar sangat diperlukan karena dapat 

berpengaruh dalam keselamatan kapal dan muatannya selama pelayaran. 

Sesuai dengan bentuk konstruksi kapal untuk pengangkutan pada kapal 
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kontainer mempunyai lasing untuk muatan, yang berbeda dengan kapal-

kapal pada umumnya .  

Pada dasarnya gerakan–gerakan utama kapal dalam gelombang ada 

6 (enam) jurusan yang berbeda, yaitu rolling (bergulung), pitching 

(mengangguk), yawing (berayun), heaving (mengoleng), swaying 

(menggeser), dan surging (kaget atau menyentak). Itu semua dikarenakan 

oleh keadaan laut yang tidak stabil, sehingga akan sangat memungkinkan 

kontainer itu bergerak keatas dan ke bawah, dari sisi ke sisi serta maju 

mundur selama pelayaran, atau bahkan mengakibatkan kontainer tersebut 

terjatuh kelaut, untuk itu maka lasingan haruslah kuat dan dapat menahan 

gerakan-gerakan dari kontainer. Proses pengikatan muatan haruslah benar-

benar kencang dan haruslah teliti dalam pengerjaannya serta pengecekan 

lashing secara teratur selama pelayaran sangatlah diperlukan demi 

keselamatan kapal dan muatannya.  

Ketika penulis melaksanakan praktek laut di kapal, penulis pernah 

mendapati kejadian pada bulan November 2017, dimana kontainer tidak di 

lashing dengan benar, sehingga ketika melaksanakan pelayaran di perairan 

Laut China Selatan dan mendapati gelombang tinggi, kontainer tersebut 

bergeser dan menghimpit kontainer  atau muatan disampingnya. Setelah 

kejadian tersebut, penulis mulai berfikir bagaimana jika tubrukan antara 

kontainer tersebut terjadi dengan keras? Pasti kontainer atau muatan tersebut 

dan kontainer disampingnya akan mengalami kerusakan juga kerugian bagi 

perusahaan pemilik muatan. Sehingga, dalam kertas kerja skripsi ini penulis 
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merumuskan judul skripsi sebagai berikut: “Analisis Pelaksanaan 

Pengikatan Muatan Kontainer Di Kapal MV. Sinar Sumba Berdasarkan 

Standar Peralatan Lashing.”. Hal ini dikarenakan begitu pentingnya 

keselamatan kapal dan muatannya selama pelayaran, sehingga muatan dapat 

sampai ke pelabuhan tujuan dengan selamat, dan aman  tanpa ada satu 

masalah sedikitpun. 

 

B. Rumusan Masalah  

 

Dengan meneliti permasalahan tentang pengamatan pengikatan 

muatan pada kontainer, dapat dikarenakan bermacam-macam faktor yang 

dapat menimbulkan permasalahan. Didalam penyusunan skripsi ini penulis 

memilih judul “Analisis Pelaksanaan Pengikatan Muatan Kontainer Di 

Kapal MV. Sinar Sumba Berdasarkan Standar Peralatan Lashing.”. 

Berdasarkan penelitian selama penulis melaksanakan penelitian di MV. 

Sinar Sumba tentang pengikatan muatan, penulis menemui beberapa 

permasalahan, antara lain : 

1. Bagaimana pelaksanaan pengikatan muatan kontainer di kapal MV. Sinar 

Sumba? 

2. Apakah yang menyebabkan pelaksanaan pengikatan muatan kontainer 

tidak sesuai prosedur? 

C. Tujuan Penelitian  

 

Dalam  penelitian skripsi ini, tujuan dari penulis yang ingin dicapai 

yaitu sebagai berikut: 
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1. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan pengikatan muatan kontainer di 

kapal MV. Sinar Sumba 

2. Untuk mengetahui apakah yang menyebabkan pelaksanaan pengikatan 

muatan kontainer tidak sesuai prosedur. 

D. Manfaat Penelitian. 

 

Dengan diadakannya penelitian dan penulisan skripsi ini, penulis 

berharap akan tercapainya beberapa manfaat yang dapat dicapai, antara lain: 

1. Secara Teoritis 

a. Menambah perbendaharaan karya ilmiah di kalangan taruna Politeknik 

Ilmu  Pelayaran Semarang, khususnya jurusan nautika. 

b. Memberi sumbangan pemikiran kepada masyarakat pelaut pada 

umumnya dan dunia pendidikan pada khususnya. 

2. Secara Praktis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan dalam 

memperbaiki pelaksanaan bongkar-muat diatas kapal, khususnya 

dalam hal pengikat muatan yang biasanya kurang sesuai dengan 

prosedur yang ada diatas kapal, sehingga pada akhirnya akan 

mengurangi terjadinya kerusakan kontainer yang terjadi akibat kurang 

kencangnya pelasingan. 

b. Sebagai referensi perusahaan pelayaran dalam mengetahui pentingnya 

peranan penanganan muatan terutama dalam hal pengikatan muatan, 

sehingga bila terjadi kekurangan alat-alat lasing baik berupa peralatan 

maupun perlengkapannya dapat segera dipenuhi penggadaannya. 
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c. Sebagai sumbangan bagi pembaca baik secara langsung maupun tidak 

langsung, sehingga pada akhirnya dapat bermanfaat dalam peningkatan 

ilmu pengetahuan dalam hal pengamanan muatan terutama dalam hal 

pengikat muatan kontainer. 

 

E. Sistematika Penulisan. 

 

Adapun sistematika penyusunan skripsi ini dapat dibagi dalam lima 

bab, dimana masing-masing bab saling berkaitan satu sama lain sehingga 

tercapai tujuan penulisan skripsi ini. Skripsi ini didahului dengan kata 

pengantar yaitu: judul, halaman persetujuan, halaman pengesahan, motto, 

halaman persembahan, kata Pengantar, daftar isi, dan abstraksi. Adapun 

sistematika skripsi ini adalah Sebagai berikut: 

 

Bab I Pendahuluan 

  Pada bab ini diuraikan tentang berbagai aspek yang 

digunakan penulis sebagai langkah pendahuluan dalam 

membuat skripsi, antara lain: latar belakang penelitian, 

rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, penegasan istilah, sistematika penulisan. 

Bab II Landasan Teoritis 

  Dalam pembuatan skripsi, landasan teori sangat penting 

karena sebuah skripsi yang baik harus didukung oleh teori-teori 

yang mendasari penulisan skripsi itu sendiri. Dalam bab II ini 
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penulis menguraikan beberapa hal sebagai penunjang Penulisan 

skripsi, antara lain adalah Tinjauan pustaka, yang terdiri dari: 

jenis kapal kontainer, pemuatan kontainer didalam palka, 

pemuatan kontainer diatas geladak, penanganan dan penataan 

kontainer, lashing. Kerangka pikir dan Definisi Operasional. 

Bab III Metodologi Penelitian 

  Dalam bab III ini diuraikan tentang metodologi penelitian 

didalam penulisan skripsi ini. Penulis mengangkat hal-hal yang 

berhubungan dengan cara-cara pengumpulan data selama 

penelitian, yang terdiri dari: metode pendekatan, waktu, dan 

tempat penelitian, teknik sampling, sumber data, spesifikasi 

penelitian, metode pengumpulan data, dan teknik analisa data. 

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan 

  Pada bab ini hasil dari penelitian dan pemecahan masalah 

terdiri dari gambaran umum objek yang diteliti dan analisis 

hasil penelitian. 

  Dalam Bab IV ini penulis akan mengemukakan beberapa 

hasil penelitian selama penulis melaksanakan praktek berlayar 

di kapal MV.Sinar Sumba, dimana penulis menghadapi 

beberapa masalah mengenai pengamanan muatan kontainer 

selama pelayaran. 
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Bab V Simpulan dan Saran 

  Dalam Bab V ini menjelaskan tentang kesimpulan dan 

saran dari berbagai uraian yang penulis sampaikan yang 

berkaitan dengan pokok permasalahan dalam pengamanan 

muatan kontainer khususnya dalam pengikatan muatan selama 

pelayaran di MV. Sinar Sumba. Penulis juga menyampaikan 

saran-saran yang diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan dalam pengamanan muatan selama pelayaran. 

Daftar Pustaka 

Lampiran 

Daftar Riwayat Hidup 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

 

A. Tinjauan Pustaka 

1. Analisis 

Menurut Sugiyono (2014) mengatakan bahwa analisis adalah 

sebuah kegiatan untuk mencari suatu pola selain itu analisis 

merupakan cara berpikir yang berkaitan dengan pengujian secara 

sistematis terhadap sesuatu untuk menentukan bagian, hubungan antar 

bagian dan hubungannya dengan keseluruhan. 

Analisis adalah suatu usaha untuk mengurai suatu masalah atau 

fokus kajian menjadi bagian-bagian (decomposition) sehingga 

susunan/tatanan bentuk sesuatu yang diurai itu tampak dengan jelas 

dan karenanya bisa secara lebih terang ditangkap maknanya atau lebih 

jernih dimengerti duduk perkaranya, Satori, Djam’an dan Komariah, 

Aan. 2013. (Metodologi Penelitian Kualitatif). Jadi, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa analisis merupakan penguraian suatu pokok secara 

sistematis dalam menentukan bagian, hubungan antar bagian serta 

hubungannya secara menyeluruh untuk memperoleh pengertian dan 

pemahaman yang tepat.  

Dalam Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer karangan Peter 

Salim dan Yenni Salim menjabarkan pengertian analisis sebagai 

berikut: 
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a. Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa (perbuatan, 

karangan dan sebagainya) untuk mendapatkan fakta yang tepat 

(asal usul, sebab, penyebab sebenarnya, dan sebagainya). 

b. Analisis adalah penguraian pokok persoalan atas bagian-bagian, 

penelaahan bagian-bagian tersebut dan hubungan antar bagian 

untuk mendapatkan pengertian yang tepat dengan pemahaman 

secara keseluruhan.  

c. Analisis adalah penjabaran (pembentangan) sesuatu hal, dan 

sebagainya setelah ditelaah secara seksama. 

d. Analisis adalah proses pemecahan masalah yang dimulai dengan 

hipotesis (dugaan, dan sebagainya) sampai terbukti kebenarannya 

melalui beberapa kepastian (pengamatan, percobaan, dan 

sebagainya). 

e. Analisis adalah proses pemecahan masalah (melalui akal) ke dalam               

bagianbagiannya berdasarkan metode yang konsisten untuk 

mencapai pengertian tentang prinsip-prinsip dasarnya.  

2. Kapal Kontainer 

 
 

Gambar 2.1 Kapal Kontainer 
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      Kapal pengangkut kontainer adalah sebuah kapal yang dirancang 

khusus untuk dapat mengangkut kontainer. Biasanya pada kapal demikian 

akan dilengkapi dengan alat-alat untuk dudukan serta penahan kontainer, 

seperti: Container base cone atau sering disebut sepatu kontainer. Begitu 

juga untuk kekuatan geladaknya harus cukup kuat untuk memikul beban 

kontainer yang diangkutnya.  

Salah satu contoh kapal kontainer adalah jenis full container. Kapal 

jenis ini biasanya hanya digunakan untuk mengangkut kontainer saja. Pada 

ruangan-ruangan muatannya sudah dipasang Cell guide, sehingga 

kontainer yang akan dimasukkan kedalam ruang muatan dapat dengan 

mudah diarahkan melalui Cell guide tersebut. 

Ada kapal-kapal yang membangun cellnya khusus untuk kontainer 

ukuran 20 kaki, tetapi umumnya dibuat ukuran cell untuk 40 kaki. Cell 

guide tidak hanya dibangun didalam palka saja, tapi ada pula kapal-kapal 

yang membangun Cell Guide-nya diatas geladak. 

   Menurut penulis, kapal Kontainer adalah kapal yang dirancang khusus 

untuk memudahkan pelayanan dalam bongkar muat serta penanganan dan 

pengamanan kontainer yang cepat, aman, efektif dan efisien dalam 

memuat kontainer. 

Pada dasarnya ada 6 (enam) macam pergerakan dari sebuah kapal yang 

sedang berada dilaut yaitu: Yawing adalah keadaan dimana haluan kapal 

bergeser secara mendatar atau horizontal kearah kanan dan kiri, Pitching 

adalah keadaan dimana haluan kapal bergerak (mengangguk) secara 
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vertikal kearah atas dan bawah, Swaying (menggeser) adalah keadaan 

dimana badan kapal bergerak horizontal kearah kanan dan kiri, Heaving 

adalah keadaan dimana badan kapal bergerak vertikal kearah atas dan 

bawah, Surging adalah keadaan dimana kapal bergerak kearah depan dan 

belakang, Rolling adalah keadaan dimana kapal bergerak (oleng) kearah 

kanan dan kiri. 

 Dari pergerakan-pergerakan itu kerusakan paling banyak disebabkan 

gerakan rolling dan pitching. Muatan kontainer yang berada diatas deck 

mempunyai kecenderungan untuk bergerak lebih besar dibanding dengan 

muatan kontainer yang berada pada dalam palkah.   

    3.   Kontainer . 

Menurut Nur Rohmah, Winarno, Andi Prasetiawan “Muatan Kapal dan 

Barang Berbahaya” (2017), kontainer (container) dalam pengertian umum 

adalah suatu peti yang dibuat dari logam dalam ukuran standar tertentu, 

yang digunakan sebagai media pemuatan barang dan sekaligus media 

pengangkutan, dengan tujuan  untuk memudahkan mobilitasnya. 

Pengertian kontainer Fakhrurrozi. 2017. Penanganan, Pengaturan dan 

Pengamanan Muatan Kapal (Kontainer), pada mulanya kontainer 

dibangun dari berbagai macam ukuran yang saling tidak seragam, dan 

nantinya baru ditetapkan oleh  “International Standard Organisation” 

disingkat ISO, hal-hal yang  berkaitan dengan ukuran-ukuran, definisi-

definisi, jenis-jenis dan lain sebagainya sehingga timbullah keseragaman 

dalam penggunaan kontainer di seluruh dunia. Kontainer memerlukan 
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sistem penahan yang permanen berikut pengait-pengait portable yang 

disesuaikan dengan ukuran berat suatu kontainer. Alat-alat rakitan pengikat 

untuk menjaga kontainer diatas deck. Pada saat yang sama, ikatan penguat 

tambahan pada rakitan susunan kontainer tidak boleh berubah bentuk dari 

kontainer. Semua kait penyambung pada susunan kontainer yang 

digunakan diantara susunan tingkatan kontainer yang terikat dengan baik di 

setiap sudut-sudut, untuk diatas deck harus saling terkait pula. Alat-alat 

penghubung tersebut harus digunakan agar mencegah pergerakan dan 

pergeseran muatan secara horizontal, dan dipasang untuk menjaga 

kontainer tetap sejajar satu sama lain.  

Menurut penulis, kontainer adalah suatu wadah yang dirancang secara 

khusus untuk memuat berbagai jenis muatan yang kegunaannya untuk 

mempermudah kegiatan distribusi dan mempersingkat waktu dalam proses 

distribusi dari produsen ke konsumen. 

 

4. Lashing. 

Menurut Nur Rohmah, Winarno, Andi Prasetiawan “Muatan Kapal 

dan Barang Berbahaya” (2017), Lashing adalah metode pengikatan barang  

untuk keamanan barang yang dikapalkan agar barang aman dan tidak 

bergerak pada saat kapal terkena gelombang dilaut. 

Lashing ialah tata cara dalam menjaga agar muatan itu kencang 

tidak bergeser terutama muatan deck dan berbentuk tali atau ikatan 

terhadap muatan agar tidak bergeser dari tempatnya. Yang digunakan ialah 

kawat baja atau rantai sesuai muatannya dan long bar. Muatan akan 
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mengalami kerusakan jika tidak kencang atau bergeser. Penggunaan tali 

serabut  (henep, manila, rami, nilon) hendaknya dihindarkan terutama bagi 

muatan karena berbahaya, tali tersebut dapat mengendur jika ada tegangan 

dan mudah terkelupas serta putus, dan mudah terpengaruh oleh perubahan 

cuaca. Kecuali dalam keadaan darurat sehingga tambahan tali serabut 

boleh dengan tali lain untuk memperkuat dan mengencangkannya.  

         Menurut penulis, Lashing ialah sistem pengamanan muatan agar 

tidak bergerak dari tempatnya dan jangan sekali-kali melepaskan lashing 

atau pengikat muatan yang sama jika akan mengganti dengan yang baru 

atau mengencangkannya. Lebih baik ditambahkan, dengan 

mengencangkan tambahan baru itu, kemudian yang lama ikut 

dikencangkan juga. Beberapa contoh peralatan lashing yaitu: 

a. Twis Lock 

 

Gambar 2.2 Twis Lock 

Kegunaannya untuk mengikat kontainer ditumpukan-tumpukan 

atas dan berada dipaling tepi. Dari definisi diatas bahwa Twislock  

merupakan kait pengunci yang berguna mengunci kontainer pada 

tumpukan-tumpukan kontainer maupun deck dan jenis alat ini terdapat 
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berbagai jenis antara lain dual-function twis lock, locked base 

twislock, dan midlock. 

b. Lockable Stacking Cone 

 

Gambar 2.3 Lockable Stacking Cone 

Alat ini biasanya dipakai pada penyusunan kontainer ditingkat 

kedua, susunan kontainer dibagian tengah dimana akan mengikat 

kontainer yang saling tumpuk. Baik kontainer dibawah untuk cone 

yang menghadap kebawah dan kontainer-kontainer diatas untuk cone 

yang menghadap keatas. Lockable Stacking Cone bertujuan untuk 

kontainer yang berada ditengah atau bukan sisi laut tidak bergeser dan 

merusak kontainer-kontainer sebelahnya juga penggunaannya di dalam 

palkah. 

c. Turn Buckle 

 

Gambar 2.4 Turn Buckle 
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Alat ini biasanya dipasang digeladak ditempat-tempat lashing deck. 

Bentuknya berupa dua buah batang berulir dimana salah satu ujungnya 

mempunyai ikatan berupa segel dan ujung lainnya berfungsi 

menghubungkan kemata dari lashing bar, bila bagian tengahnya 

diputar maka kedua batang berulir akan berputar mengencang atau 

mengendur. Dari definisi diatas Turn Buckle adalah alat untuk 

menghubungkan ke lashing bar dan fungsi dari alat ini untuk mengikat 

muatan pada tier kedua hingga ketiga di atas deck. 

d. Lashing Bar 

 

Gambar 2.5 Lashing Bar 

Alat ini berupa stock atau tangkai besi dengan diameter kira-kira 

3.0 cm dimana panjangnya ada bermacam-macam, tergantung pada 

tingkat atau susunan keberapa pada kontainer yang akan di lashing. 

Untuk kontainer tingkat pertama dan kedua, bentuk lashing bar berupa 

stock yang panjangnya 2,50 meter. Sedangkan untuk tingkat ketiga 

panjang lashing bar mencapai 4.30 meter dengan diameter sama yaitu 

3.0 cm. Pada kedua ujungnya terdapat mata atau ujung lainnya terdapat 
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pengait. Dari definisi diatas lasing bar adalah alat untuk mengikat 

muatan kontainer agar tidak jatuh kelaut. 

e. Lashing Plate 

 

Gambar 2.6 Lashing Plate 

Di setiap bagian bawah dari tempat dimana kontainer bertumpu, 

selalu ada mata untuk tempat pemasangan alat lashing seperti turn 

buckle yang menghubungkan mata tersebut (lashing plate) dengan 

kontainer atau muatan. Dari definisi diatas, lashing plate adalah alat 

untuk mengaitkan turn backle yang terhubung oleh lashing bar 

kedalam lubang pada sudut kontainer, sehingga kontainer tidak 

bergeser pada tempatnya.  

f. Foundation  

 

Gambar 2.7 Foundation 
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Alat ini berfungsi hampir sama dengan lashing plate hanya 

terdapat perbedaan pada kaitannya. Bila lashing plate digunakan untuk 

mengikat dengan turn buckle, maka alat ini berfungsi untuk tempat 

dudukan bagi kontainer yang dihubungkan oleh twislock. Foundation 

sendiri terdapat atau terpasang pada dasar palkah atau deck serta 

melekat pada Hatch cover dimana kontainer bertumpu. 

B.  Kerangka Pikir 

       Tujuan dari pengikatan muatan kontainer yaitu, agar tidak mudah runtuh 

dan tidak mudah goyah dengan tujuannya agar menjadi satu kesatuan dengan 

badan kapal sehinnga muatan dan kapal dapat terjaga keamanannya dan tidak 

mengalami kerusakan hingga sampai dipelabuhan tujuan. Namun untuk 

memenuhi tuntutan dari tujuan lashing, banyak faktor-faktor pendukung 

seperti: 

1. Pengikatan muatan yang harus sesuai dengan prosedur dari cara lashing. 

2. Penanganan pengikatan muatan yang benar dengan keterbatasan alat 

lashing. 

       3.   Sarana yang lengkap dalam kegiatan pengikat muatan dapat terus terjaga. 

      Kegiatan pengikat muatan dalam menunjang pengamanan muatan 

merupakan salah satu upaya untuk mewujudkan keselamatan pelayaran dan 

muatannya dan sebagaimana pengikat muatan dikapal dilaksanakan secara 

profesional sesuai dengan prosedur dari pengikatan muatan.  

       Upaya tepat yang dilakukan oleh pihak kapal dan pihak darat dalam  

menangani tata cara lashing dalam pengamanan muatan sehingga proses 
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lashing dalam pengamanan muatan kontainer berjalan dengan lancar dan 

aman, serta melaksanakan pengikatan muatan sesuai dengan standar prosedur 

lashing sehingga proses pengamanan muatan dalam pelayaran dapat berjalan 

dengan lancar tanpa mengalami hambatan sehingga pelaksanaan pengikatan 

muatan dan pengamanan muatan kontainer selama pelayaran dapat berjalan 

dengan lancar dan aman. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.8 Kerangka Pikir 

 

 

Pelaksanaan pengikatan Muatan Kontainer 

Standar Peralatan Lashing 

Fishbone Analysis 

Analisis Penyebab 4 M 

1. Mechine 

2. Method 

3. Material 

4. Milau/Man Power 

 

Identifikasi Faktor Yang Menjadi Penyebab Utama 

Perumusan Pemecahan 

Pelaksanaan pengikatan Muatan Kontainer Sesuai SOP 
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C.  Definisi Operasional 

1. Corner  casting 

  

Gambar 2.9 Corner Casting 

      Merupakan bagian dari kontainer yang paling pokok yang terletak 

dipojok-pojok atau siku-siku dari kontainer dan dipasang dibagian atas dan 

bagian bawahnya. Bagi corner casting bagian atas berfungsi sebagai untuk 

mengangkat kontainer dan tempat ujung twistlock untuk mengunci 

kontainer yang berikutnya. Bagi corner casting bagian bawah berfungsi 

sebagai tempat ujung twistlock untuk mengunci kaki kontainer dan sebagai 

tempat untuk mengikat muatan kontainer tersebut kekapal. 

2. Container High Cube 

 
Gambar 2.10 Container High Cube 
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Kontainer yang ukurannya lebih dari ukuran dari kontainer biasa. Hal ini 

akan sangat berpengaruh terhadap pengikatan muatan dari kontainer 

tersebut diatas deck. Bila di kontainer biasa kita bisa melakukan 

pengikatan muatan dengan cara menyilang, maka pada kontainer ini kita 

hanya bisa melakukan pengikatan muatan dengan lurus saja, hal ini 

disebabkan oleh alat lashing yaitu lasing rod yang dibuat hanya dengan 

ukuran standar. 

3. Cell Guide 

 

Gambar 2.11 Cell Guide 

Sebagai pengganti dari pengikatan muatan diujung sisi depan atau 

belakang dari kontainer yang dimuat didalam palka. Alat ini dibuat agar 

kontainer tidak bergeser kesisi kiri atau kanan dan juga mempermudah 

dalam kegiatan bongkar muat kontainer yang akan atau yang sudah dimuat 

didalam palka. 
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4. Base Cone 

 

Gambar 2.12 Base Cone 

       Adalah alat untuk dudukan serta penahan kontainer atau sering disebut 

kaki kontainer atau sepatu kontainer. Begitu juga untuk kekuatan 

geladaknya harus cukup kuat untuk memikul beban dari kontainer yang 

diangkutnya serta memberi jarak antara bagian dasar dari kontainer dan 

geladak agar tidak saling melukai. 

5. Top Lock (Bridge Fitting). 

 

Gambar 2.13 Bridge Fitting 

      Adalah alat yang berfungsi untuk mengikat dua buah kontainer 

menjadi satu kesatuan. Alat ini ditempatkan pada kontainer yang berada 

pada tier paling atas, bila jarak antar kontainer sangat jauh dan dapat 

mengakibatkan benturan antara kontainer sehingga akan menimbulkan 
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bunyi dan dapat mengakibatkan rusaknya bagian kontainer, maka untuk  

mengatasinya dipasang bridge fitting diujung paling atas pada kontainer. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan uraian–uraian pada bab sebelumnya, maka penulis 

mengambil beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

 

1. Penataan dan pengaturan muatan, tidak boleh lepas dari kemampuan kapal, 

serta sistem pengamanan yang baik agar muatan menyatu dengan badan 

kapal. Hal ini dilakukan untuk menjaga keselamatan awak kapal, barang 

atau muatan serta  kapal itu sendiri selama pelayaran hingga saat tiba 

dipelabuhan tujuan atau pelabuhan bongkar. 

  Pelaksanaan pengikatan muatan di MV. Sinar Sumba, seperti 

dibeberapa pelabuhan, lashing gang serta operator crane bekerja dengan 

tidak sesuai prosedur, sehingga terjadi beberapa kerugian bagi kapal, 

seperti contoh railing bengkok, penataan muatan yang tidak sesuai 

prosedur, lashing kurang kencang, bahkan ada kontainer yang tidak diikat 

dengan benar. Seperti contoh kejadian yang terjadi di atas MV. Sinar 

Sumba pada tanggal 04 Januari 2018, di pelabuhan tg. Priok Jakarta, ketika 

finnish loading dan pandu telah siap lepas sandar, ada kejadian muatan 

pada bay 14 row 10 tier 2 belum diikat, dan lashing gang telah 

meninggalkan kapal, sehingga anak buah kapal yaitu kadet dan Bosun 

yang mengetahuinya langsung mengikat muatan tersebut. 
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2. Penyebab dari pelaksanaan pengikatan muatan kontainer tidak sesuai 

dengan prosedur di kapal kontainer MV. Sinar Sumba, karena minimnya 

peralatan lashing kontainer, dan tidak berjalannya SOP (standart 

operational prosedure) tentang pengikatan muatan kontainer yang akan 

mengakibatkan muatan bergeser serta bertubrukan dengan kontainer 

lainnya. 

Keputusan mengenai semua perubahan yang diambil diatas 

terhadap MV. Sinar Sumba adalah sangat beresiko dan  mengundang 

bahaya. Untuk itu tata cara pengikatan muatan kontainer harus benar-benar 

dipahami oleh seluruh crew atau awak kapal, dan juga bagi perusahaan 

penyedia jasa lashing gang untuk mengikat muatan kontainer di atas 

kapal. 

 

B. Saran 

Dari kesimpulan diatas, maka penulis dapat memberikan saran mengenai 

permasalahan yang dibahas sebelumnya untuk dijadikan pedoman dalam 

menyelesaikan masalah yang terjadi: 

1. Sebaiknya prosedur dalam melakukan pelaksanaan pengikatan muatan 

kontainer dilakukan sesuai dengan SOP (standart operational prosedure), 

baik itu perusahaan Indonesia maupun perusahaan Asing, agar muatan tetap 

aman. Bagi perwira jaga maupun anak buah kapal yang sedang berjaga 

selama kegiatan bongkar muat kontainer dan selama pelayaran agar selalu 

tetap mengawasi, dan memastikan lashing muatan kontainer berjalan 

dengan lancar. Apabila ada lashing yang kendur atau terlepas, harus segera 



60 

 

 

 

memerintahkan Bosun dan atau Juru Mudi untuk mengencangkan lagi, agar 

muatan tersebut tidak bergeser maupun bergerak, dan kapal tetap terjaga 

keamanannya sampai di pelabuhan bongkar.  

2. Langkah-langkah yang sebaiknya diambil agar meminimalisir penyebab 

pelaksanaan pengikat muatan yang tidak sesuai prosedur adalah, dengan 

melakukan perawatan rutin pada mesin serta alat-alat penunjang pengikat 

muatan kontainer di kapal MV. Sinar Sumba, pelaksanaan brieffing tentang 

pengikatan muatan kontainer agar semua crew dapat mengetahui standar 

pengikatan muatan, perusahaan dapat segera menindaklanjuti laporan 

tentang pengadaan alat lashing. 
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Standard Operating Prosedure Container Lashing 

The estimated value of the world’s sea-borne trade for container shipping 

industry is about 52 %, which is highest among all other types of trading means. 

Container or liner trade is one of the fastest and easiest modes of transporting 

cargo. With increase in size and technology in the shipping industry, the container 

ship is now able to carry more than 15000 containers, with around 8 or more 

containers stacks lashed together to form of long series. 

However, container lashing, the process of securing containers together on board 

ship, is one of the greatest areas of risks in the marine cargo handling sector. 

What is Container Lashing? 

When a container is loaded over ships, it is secured to the ship’s structure and to 

the container placed below it by means of lashing rods, turnbuckles, twist-locks 

etc. This prevents the containers from to move from their places or fall off in to 

the sea during rough weather or heavy winds. 

 
Credits: Danny Cornelissen/wikipedia.org 

Who Does the Container Lashing? 

Normally Stevedores are responsible for lashing and de-lashing jobs in port. 

However, due to less port stay and constraint of time, deck crew is also 

responsible for this operation. 

Before arrival of the port, ship’s crew normally de-lashes the container so that 

time can be saved in the port and the containers can be discharged immediately 

after berthing. 

https://www.marineinsight.com/marine-safety/what-to-do-when-ship-encounters-rough-weather/
https://www.marineinsight.com/guidelines/ship-arrival-checklist-for-engine-department-what-to-do-when-a-ship-is-about-to-arrive-at-a-port/


 

 

 

The container Lashing is regularly checked by the ship’s crew so as to avoid any 

type of accidents due to improper lashing. 

Important points to be noted for safe lashing and de-lashing operation 

• Wear all the required Personal protective equipments (PPE) such as 

reflective vest, steel toe shoes, hard helmet, gloves etc. 

• Stretch and warm up your muscles prior to working as it is a strenuous 

physical job. 

• Try using back support belt and always use your knee to lift. 

• Be cautious while walking around the ship as the ship structure can be a 

tripping hazard. 

• Be careful from slip, trip and fall while boarding or leaving ship 

from gangway with carrying loads like rod, clits etc. 

• Do not walk under suspended load i.e. gantry, hanging container etc. 

• Work platform, railings, steps, and catwalks must be inspected prior to the 

starting of operations. 

• All manhole cover or booby hatches to be closed while lashing. 

• Be careful while walking over the rods and twist locks while working. 

Always keep the lashing equipments in their assigned place or side of the 

walking path. 

• Understand the plan and order of lashing and unlashing. 

• The reefer containers require extra attention and coordination for 

plugging and unplugging when loading or unloading is carried out. 

https://www.marineinsight.com/marine-safety/10-main-personal-protective-equipment-ppe-used-onboard-ship/
https://www.marineinsight.com/know-more/gangway-and-types-of-gangways-used-in-the-shipping-world/
https://www.marineinsight.com/ports/container-gantry-crane-construction-and-operation/
https://www.marineinsight.com/refrigeration-air-conditioning/everything-you-ever-wanted-to-know-about-container-refrigeration-unit/


 

 

 

 
Credits: Danny Cornelissen/wikipedia.org 

• Beware of trip hazard due to reefer container power cord. 

• Do not touch any electrical equipment or power chord until it is instructed 

that it is safe to work on. 

• All the lashing and other materials must be removed and secured from the 

top of the hatch cover prior to the removal of the same. 

• Be careful of fall hazard when lashing outside container on the hatch 

cover or pedestal. 

• Fall arrester or safety harness must be used by workers when operating 

aloft. 

• Always be at a safe distance from co-workers during lashing or unlashing 

containers as the long rods can be hazardous if not handled properly. 

• It is a normal practice not to lash or unlash any closer than at least 3 

containers widths away from other co-worker. 

• Always work in pair when handling rods and turnbuckles. 

• Always walk the bars up, slide them down and control the rods at all time. 

• Do not leave or throw the rod or other equipment until you are sure that it 

is safe to do so and no one is around the vicinity. 

• Do not loose a turnbuckle and leave the rods hanging. When securing a 

rod, turnbuckle must be tightened right away. 

https://www.marineinsight.com/marine-electrical/electrical-safety-device-air-circuit-breaker-acb/
https://www.marineinsight.com/marine-safety/10-main-personal-protective-equipment-ppe-used-onboard-ship/


 

 

 

• Always report defective lashing gear, defective ship’s railing, or any other 

inadequate structure or system involved in the operation to the concerned 

person or ship’s staff. 

Several container lashing incidents have taken lives of seafarers in the past. 

Handing cargo containers is not an easy job and needs adequate safe practices to 

carry it out safely and adequately 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 
Kerusakan kontainer akibat pemuatan yang asal-asalan 

 

 
Railling bengkok akibat terbentur muatan pada saat memuat 

 

 



 

 

 

 
Kesalahan yang terjadi karena memuat dengan asal-asalan 

 

 
Proses bongkar muatan menggunakan gantry darat 



 

 

 

 
Lashing gang yang sedang bekerja 

 

 
Double crossing lashing 

 



 

 

 

 
Terbatasnya alat lashing (longbar) 

 

 
Gear box berisikan twist lock 

 

 

 



 

 

 

 
Alat lashing yang dibiarkan berserakan oleh lashing gang 

 

 
Upaya perawatan alat lashing oleh awak kapal 

 

 

 

 



 

 

 

 
Berlayar dengan kondisi cuaca buruk 

 

 
Proses bongkar muat terganggu akibat hujan 



 

 

 

 
Proses lashing yang benar 

 

 
Muatan yang belum di lashing 

 

 

 



 

 

 

Narasumber  : Capt. Indra Chandra 

Jabatan  : Nahkoda 

Tempat  : MV. Sinar Sumba 

Penanya  : Sarah Saraswati (Cadet) 

Daftar Pertanyaan. 

1. Siapakah yang melaksanakan lashing muatan petikemas di kapal MV. 

Sinar Sumba? 

Jawab: 

Pelaksanaan lashing dilakukan oleh lashing gang dan dibantu oleh 

stevedore yang akan mengkoordinir pekerjaan pengikat serta pelepasan 

lashing muatan. Dan apabila keadaan tidak memungkinkan (kapal akan 

segera berangkat ke pelabuhan bongkar dan lashing pada muatan belum 

selesai ataupun kurang kencang) akan dibantu oleh anak buah kapal. 

2. Apakah Nahkoda di kapal selalu memberikan pengarahan (briffing)  

tentang pelakanaan lashing yang baik? 

Jawab: 

Di kapal MV. Sinar Sumba Nahkoda jarang memberikan briffing 

dikarenakan proses lashing sebagian besar dilakukan oleh lashing gang 

dan untuk crew kapal dilakukan briffing ketika safety meeting sebulan 

sekali setelah dilaksanakannya drill. 

3. Bagaimana cara nahkoda memenuhi ketidaksesuaian standar peralatan 

lashing di kapal MV. Sinar Sumba? 



 

 

 

Jawab: 

Sebagai perwira yang bertanggung jawab diatas kapal mengungkapkan 

karena di kapal peralatan pendukung untuk melakukan pelaksanaan 

lashing ada yang tidak sesuai dengan standar, dengan cara memilah-milah 

peralatan yang masih bisa dipakai, dan yang mengalami kerusakan dapat 

dipisah-pisah sesuai dengan jenis alatnya, serta memerintahkan Mualim I 

untuk membuat laporan dan dikirim ke perusahaan untuk pembaruan alat 

lashing. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Narasumber  : Ari Budi Santoso 

Jabatan  : Mualim I 

Tempat  : MV. Sinar Sumba 

Penanya  : Sarah Saraswati (Cadet) 

Daftar Pertanyaan. 

1. Apakah dalam pelaksanaan pengikat muatan petikemas disemua kapal 

Samudera Shipping Line sama? 

Jawab: 

Proses pengikat muatan disemua kapal Samudera Shipping Line sama, 

karena mengikuti atau menerapkan sesuai SOP perusahaan. 

2. Dalam pelaksanaan pengikat muatan petikemas, kenapa melakukan double 

crossing lashing hanya dipinggir/sisi lautnya saja? 

Jawab: 

Karena ketika ada muatan petikemas lebih dari 2 tier, akan diberlakukan 

double lashing untuk mencegah muatan pada sisi pinggir jatuh kelaut. Dan 

untuk selanjutnya, muatan yang berada ditengah cukup dengan single 

crossing lashing, karena muatan yang terdapat ditengah akan tetap terjaga 

atau tertahan oleh muatan sisi laut yang di double lashing sehingga tidak 

jatuh kelaut. 

3. Ketika penulis melakukan pengecekan dengan menggunakan bayplan, 

penulis menemukan muatan petikemas yang miring pada tier ke tiga, 



 

 

 

kenapa muatan tidak sejajar dengan muatan sampingnya padahal muatan 

sama ukuran? 

Jawab: 

Ketika Mualim I melihat foto yang penulis berikan, Mualim I melakukan 

pengecekan langsung dan menemukan ketidaksesuaian pengaturan 

muatan, yang terjadi adalah tidak pasnya twislock pada foundation muatan 

dibawahnya sehingga apabila tidak cepat diperbaiki  dapat membuat 

muatan dibawahnya rusak (berlubang)dan muatan itu sendiri akan bergeser 

serta merusak muatan lainnya ketika pelayaran dilaut. 

4. Bagaimana dalam permintaan peralatan lashing apakah berjalan dengan 

baik atau tersendat? 

Jawab: 

Dalam meminta peralatan lashing sangat lamban reaksi dari perusahaan. 

5. Bagaimana reaksi perusahaan tentang kurangnya peralatan untuk 

pelaksanaan lashing petikemas di kapal MV. Sinar Sumba? 

Jawab: 

Menurut Mualim I sebagai penanggung jawab  tentang peralatan untuk 

pelaksanaan lashing petikemas mengungkapkan bahwa sebab utama dari 

minimya peralatan disebabkan kerena kurangnya perhatian dari 

perusahaan, masalah pengiriman alat-alat lashing dalam kaitannya 

peralatan yang diminta terutama dalam meminta peralatan lashing sangat 

susah dan prosesnya akan memakan waktu lama. 



 

 

 

6. Apa yang terjadi bila muatan petikemas tidak diikat? 

Jawab: 

Banyak hal merugikan apabila muatan tidak diikat. Ketika pelayaran, 

muatan dapat jatuh kelaut, muatan akan bergeser dan menyebabkan 

muatan disekitarnya rusak, ketika muatan tidak diikat dan terkena 

gelombang atau arus serta angin yang kencang yang mengakibatkan 

muatan berpindah tempat/berubah akan merubah stabilitas kapal dan 

berdampak buruk tidak hanya muatan tapi juga seluruh awak kapal 

tersebut. Jadi hal ini sangat fatal dampak buruknya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

Narasumber  : Hasan Makasehe dan Tetdy Kurbiyantoro 

Jabatan  : Bosun dan Juru Mudi 

Tempat  : MV. Sinar Sumba 

Penanya  : Sarah Saraswati (Cadet) 

Daftar Pertanyaan. 

1. Apakah dikapal MV. Sinar Sumba ada peralatan lashing yang rusak? 

Jawab: 

Ada,  foundation sisi laut bay 06 row 10 on deck, hal ini karena  

foundation sudah berkarat dan apabila di chipping akan habis. Sehingga 

diperlukan pembaruan yaitu dipotong dan diganti foundation yang baru 

dengan cara di las. 

2. Menurut bosun bagaimana cara merawat alat-alat lashing di kapal MV. 

Sinar Sumba? 

Jawab: 

Bosun dalam melaksanakan perintah sesuai order dari Mualim I termasuk 

tentang perawatan agar alat-alat lashing yang mengalami kerusakan dan 

dapat dibenarkan untuk segera dibenarkan, memilah-milah peralatan 

pendukung lashing yang masih dapat digunakan dengan baik juga layak 

dan yang telah rusak sepenuhnya dilaporkan kepada Mualim I guna 

diteruskan pada perusahan agar dapat pembaruan peralatan lashing. 

3. Bagaimana pelaksanaan lashing petikemas di kapal MV. Sinar Sumba? 



 

 

 

Jawab: 

Pelaksanaan lashing petikemas di kapal MV. Sinar Sumba dilakukan oleh 

lashing gang, di beberapa pelabuhan, lashing gang tidak melaksanakan 

lashing dengan benar bahkan terkadang ada beberapa bagian yang tidak 

diikat, sehingga anak buah kapal harus dapat melaksankan lashing 

petikemas sendiri agar muatan tetap aman hingga pelabuhan bongkar. 

4. Jika hujan turun dan kapal akan segera berangkat ke pelabuhan selanjutnya 

sedangkan lashing gang telah turun dari kapal dan ada muatan yang belum 

diikat, apakah crew deck kapal yang sedang dinas jaga harus melakukan 

lashing petikemas saat itu juga? 

Jawab: 

Ya, jika hujan turun dan saat muatan telah selesai dimuat maka crew kapal 

tersebut wajib mengikat muatan tersebut demi keamaatan juga 

keselamatan muatan serta kapal hingga pelabuhan tujuan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Narasumber  : Muhammad dan Ilham  

Jabatan   : Stevedor Foremen 

Tempat  : Johor Port dan JICT Utara Tg. Priok 

Penanya  : Sarah Saraswati (Cadet) 

Daftar Pertanyaan. 

1. Apakah lashing gang paham dalam melakukan prosedur pengikat muatan 

yang benar guna menunjang keselamatan muatan? 

Jawab: 

Johor Port 

Tidak semua lashing gan mengerti akan prosedur pengikat muatan dikarenakan 

sebagian besar dari lashing gang disini adalah orang Nepal dan berkendala di 

bahasa sehingga sebagian dari mereka hanya mengerti cara pelaksanaan lashing 

tanpa megetahui dasar menunjang keselamatan muatan 

JICT Utara Tg. Priok 

Semua lashing geng dari pihak JICT paham akan prosedur pengikat muatan yang 

benar guna menunjang keselamatan muatan karena training serta brieffing yang 

diberikan oleh atasan pihak JICT  serta dengan pengalaman mereka dalam hal 

pengikat muatan. Tapi masih banyak lashing gang yang tidak mengindahkan 

dengan baik, JICT sendiri sering mendapat komplain dikarenakan lashing gang 

tidak bekerja secara maksimal seperti adanya muatan petikemas yang tidak diikat 

dengan baik dan kuat sehingga lashing tidak bekerja dengan baik. 
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